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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan lapangan maka penyimpulan akhir
tentong efektivitas peran sotgas sigrak dalam penanganan kekerasan dalam
rumah tangga di Kota Tng}ﬂmmmf apabila ketiga dimensi
Efekhuh&‘ﬁdﬂﬂdah#!ﬂ#:)hﬂﬂ?ﬂapmm m;duplasl dan integrasi.

Pencapalan Iﬂlﬁ.lﬁh}iﬂlﬂ peran satgas. sigrak dalam penanganan
‘kekerasan dalam mﬂltﬂw di Kota Yugyahﬂliﬂqm dimensi pencapaian
tujuan sudzh cukup efektif. 1) Kurun waktu pencapaian, sufgas sigrak sangat
‘mengacu pada lamanya pelaksanaan pelayanan (responsivites) terhadap laporan

kasus maupun penjangkauan dan pendampingan kasus w #Im.ﬂlmah
WM terjadi diwilayah. Satgas sigrak dinyatakan tzluhtmwﬂleh

1 narastmber, meskipun ferdapat beberapa wilayah yang masih belum
respm.'m ‘seperti yang disampatkan oleh NGO, Y:l}.rasun 508 Childrens
Villages. 2) Ketepatan sasaran, satgas sigrak telah memenuhi sasaran yang telah
ditetapkan. Makmur dalam (Erfiani, 2017) yang Wﬂdhﬂma dalam
pementuan_sasaran yang iepai sangat mencntukan Keberhasilan aktivitas
m &mphgmmﬁ Sigrak aﬁﬂt Pﬂm’lpu:m dan anak yang
wmmam&w termasuk kekerasan dalam rumah tangga
di 'l.l.-'ﬂa}rah Kota Yogyakarta. Meskipun begitu, dalam wawancara bersama
UPTPPA Kaota Yugymw mmuh terdapat beberapa dari
anggota sotgas sigrak yang belum mmaham bahwa yang ditangani UPTPPA
adalah kekerasan berbasis gender. 3) Dasar hukum, pelayanan yang digunakan
Satgas Sigrak adalah Surat Keputuson Kepala Surat Keputusan (SK) Kepala
DPIAPZKE Kota Yogyakarta Mo 10 Tahun 2024 tentang pembentukan Satuan
Tugas Siap Gerak Atasi Kekerasan di Kota Yogyakarta telah sesuai dengan
pelayanan yang dibenkan, Standar Pelayenan yang ada pada Satgas Sigrak
Meliputi ruang lingkup pelayanan penganan kekerasan perempuan dan anak.
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Adaptasl, dalam dimensi adaptasi satgas sigrak cukup efektif. 1) Dalam hal
peningkatan kemampuan, Satgas Sigrak bekerja samo dengan UPTPPA dan
lembaga-lembaga lain serta RT/RW, Babinsa, Babinkamiibmas dalam
melakukan penanganan kekerasan. Satgas Sigrak juga menfasilitasi sosialisasi
ke masyarakat. Materi diberikon oleh Satgas Sigrak vang bekerjn sama dengan
UPTPPA dan juga DPIAPZKB Kota Yogyakarta atau lembaga wilayah yang
terkail. Selain itu, Satg:ls Sigrak mMMpemngkntm kemampuan melalui
pelatihan dan jﬂmﬂﬂaﬂ ving diberikan dﬁh]ﬁ'}h}"!{ﬂ Kota Yogyakarta
yang dlhk.ﬂn!hn dug. iﬂt—ﬁlﬂu satu tahun. Satgas sigrak juga melakukan
koordinass melalui Mﬂn’@ dan telepon di snﬁqrmnw 2) fakior
‘kelengkapan sarang dan prassrana, Satgas Sigrak | tﬁlﬁkm&ﬂh sarana dan
prasarana khusus, apabils korban membutubkan sarana dan prasarana tertentu
mmhmekn akan mengusahakan dan meminta Emmtmnhmk lembaga
lmin yang mempunyni sarana prasarann tersebul  Salges Sigrak jugn
memberikan fasilitas pribadi kepada klien. T

h’lﬂrﬂ- efektivitas peran satgas sigrak dalam penlngnﬂm:l kﬁnﬂsan
dofam mmab tangga di Kota Yogyakarta belum efektf hal ini dikarenakan
‘masih ferdapat beberapa fiktor yang belum terlaksana secarn optimal. 1)
Prosedur, dalam pelayanan dibutuhkan untuk memp . klien untuk
mendapatkan pelayanan yang, diberikan. Dalam fakior prosedur pelayanan
Satgas Sigrak, prosedur yang difalankan dalam memberikan pelayanan sudah
SesUml m M yang telah tetapkan dori UPTPPA sebelumnya.
Prosedur yang duala.n]un di ikuti secarn rurstun dan saling terkait satu sama lain
sehingga meumdahi;-: kﬂm dan Satgss Sigruk untuk menerima  dan
memberikan pelnjrmmn 2] S-usml.lsajl. Sntgﬂs Slgmlt belum efektif. sosialiasasi
yang dilakukan terkait pelayanan belum dilakukan secara optimal dikarenakan

kurangnya anggaran dari pemernntah.

Ketiga indikator capaian efektivitas belum sepenuhnya tercapai. Hal
tersebut dikarenakan masih belum optimalnya sosialisasi ke masyarakat yang
terdapat dalam indikator imtegrasi. Sosialisasi dianggap penting dilakukan
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kepada masyarakat mengingat masih banyak masyarakat yang belum faham
mengenai kekerasan dan belum mengetahui harus melaporkan kemana. Pada
kenvataannya sosialisasi satgas sigrak kepada masyarakat belum terjangkau
secara menyeluruh. Hal tersebut dikarenakan anggaran dari pemerintah masih
belum cukup memadai untuk satgas sigrak melakukan kegiotan sosialisasi di

wilayah.

Adapun Fuktnr P‘endukum_m mmhml efektivitas peran satgas
sigrak dalamy penanganan kekerasan dalam rumabtangga. yaitu ;. Fakter
pﬂldm a) an Organisasi, secora urgunm fatgas sigrak sudah
ditetapkan  dalam. SK DH-*LFH(E Kota ‘l’w MNomor:
_ﬂlmTSfDHAPWd tentang pembentukan satgss sigrak di Kota
Ynnlﬁlﬂ.u dzn SOP (Standar Oprasional Prosedur penanganan Kekerasan
‘berbasis Gender. b) Faktor Pekerja, meliputi komitmen dan jiwa sosial dalam
bekena. Dari hasil wawancara ditemukan bahwa sisi responsivitas dan jiwa
kerelowaman dari angeots satgas sigrak sangat tingoi sehingos dopat
‘mendukung efektivitas peran satgas sigrak dalam melakukan penanganan kasus
kekerasan dalam rumah tangga yang ada di wilayah Faktor Penghambat. a)
Faktor Lingkungan. masih kurangnva sosialisssi, dan masih : banyaknya
masyarskol yang belum mengetahui kemana harus twlwian kasus
Kekerasan Datam Rumab Tangga. b) Faktor G!glnm. masih terbatasnya
anggaran diri Mmk#hkukm sosinlisasi kepada masyarakat.

3l Slm
Berdasarkan kesimpulan distas maka peneliti mengajukan beberapa suran
sebagai rekomendasi dinam memperbaiks efeltivitas satgas siprak dalam
penanganan kekerasan dalam rumah tangga, antara lain:
l. Anggota Satgas Sigrak senantiassa memperfahanankan dan meningkatkan

kualitas responsivitas serta solidaritas antar anggotanya.

Pemerintah Kota Yogyakarta diharapkan dapat memberikan perhatian

terkait angparan untuk Satgas Sigrak Kota Yogyakarta dalam mendukung
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keperluan sosialisasi kepada masyarakat. Supaya masyarakat dapat lebih
waspada dan mengetahui fungsi serta keberadaan satgas sigrak di wilayah.
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